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KATA PENGANTAR

Penelitian ini mengevaluasi dampak kebijakan sertifikasi bangunan hijau terhadap
pembangunan berkelanjutan di Kota Semarang dengan fokus pada penerbitan Sertifikat Laik
Fungsi (SLF) dari tahun 2020 hingga 2024. Dengan menggunakan analisis statistik deskriptif,
analisis tren temporal, dan analisis geografis, penelitian ini mengkaji tren dan pola aplikasi
serta penerbitan SLF, distribusi geografisnya di berbagai kecamatan, dan efektivitas kebijakan
SLF dalam mempromosikan keberlanjutan lingkungan. Temuan menunjukkan bahwa
kebijakan SLF telah berdampak positif pada keberlanjutan lingkungan, meskipun masih
terdapat tantangan dalam implementasinya. Rekomendasi meliputi peningkatan sosialisasi
kebijakan, penguatan koordinasi antar-lembaga, dan peningkatan kapasitas lokal untuk
memastikan semua bangunan memenuhi standar keberlanjutan. Penelitian ini memberikan
wawasan berharga bagi pembuat kebijakan, perencana kota, dan pemangku kepentingan dalam
mendukung upaya berkelanjutan untuk mencapai pembangunan perkotaan yang berkelanjutan
serta memenuhi tujuan keberlanjutan global.
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Yang menyatakan
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ABSTRAK

This study evaluates the implementation of Building Feasibility Certificates (Sertifikat Laik
Fungsi, SLF) as an instrument for sustainable urban governance in Semarang City from 2020
to 2024. By employing descriptive statistics, temporal trend analysis, and geographic mapping,
the study examines the issuance patterns of SLF, its spatial distribution across districts, and its
impact on environmental sustainability. Quantitative results highlight that SLF-certified
buildings demonstrated an 8-12% improvement in energy efficiency and resource conservation.
Spatial analysis indicates higher compliance and resource efficiency in districts with dense SLF
issuance, such as west Semarang and Ngaliyan. However, challenges persist, including limited
public awareness, high initial compliance costs, and insufficient inter-agency collaboration.
Recommendations include enhancing policy dissemination, providing financial incentives like
tax reductions for certified buildings, and strengthening local technical capacities to ensure
wider compliance. These findings emphasize SLF's critical role in advancing sustainable
development in Semarang, contributing to global sustainability goals while addressing local
challenges. The study offers strategic insights for policymakers and practitioners to optimize
urban governance and environmental sustainability through effective implementation of SLF
policies.

Kata Kunci:

bangunan gedung hijau, keberlanjutan lingkungan, Kota Semarang, Sertifikat Laik Fungsi,
pembangunan berkelanjutan.
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Abstract. This study evaluates the implementation of Building Feasibility Certificates
(Sertifikat Laik Fungsi, SLF) as an instrument for sustainable urban governance in
Semarang City from 2020 to 2024. By employing descriptive statistics, temporal trend
analysis, and geographic mapping, the study examines the issuance patterns of SLF, its
spatial distribution across districts, and its impact on environmental sustainability.
Quantitative results highlight that SLF-certified buildings demonstrated an 8-12%
improvement in energy efficiency and resource conservation. Spatial analysis indicates
higher compliance and resource efficiency in districts with dense SLF issuance, such as
west Semarang and Ngaliyan. However, challenges persist, including limited public
awareness, high initial compliance costs, and insufficient inter-agency collaboration.
Recommendations include enhancing policy dissemination, providing financial incentives
like tax reductions for certified buildings, and strengthening local technical capacities to
ensure wider compliance. These findings emphasize SLF's critical role in advancing
sustainable development in Semarang, contributing to global sustainability goals while
addressing local challenges. The study offers strategic insights for policymakers and
practitioners to optimize urban governance and environmental sustainability through
effective implementation of SLF policies.

Marina T. L., Hermawan. (2024). Evaluasi Penerapan Sertifikat Laik Fungsi Sebagai Instrumen Tata Kelola Bangunan di
Kota Semarang. Vol. 18 (2) Halaman 119-130. http://riptek.semarangkota.go.id

Pendahuluan

keberlanjutan yang mencakup efisiensi energi,

Fokus pada keberlanjutan lingkungan telah
menjadi perhatian utama dalam beberapa dekade
terakhir, terutama dalam industri konstruksi.
Sertifikat Laik Fungsi (SLF) memegang peranan
penting untuk memastikan bangunan memenuhi
standar keamanan, kesehatan, kenyamanan, dan
efisiensi energi. SLF tidak hanya menjadi bagian dari
upaya nasional untuk menciptakan lingkungan yang
lebih berkelanjutan, tetapi juga relevan secara

global dalam mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan  Berkelanjutan  (SDGs) yang
ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Kebijakan SLF sejalan dengan konsep bangunan
gedung hijau (Green Building), yang bertujuan untuk
mengurangi dampak lingkungan pembangunan
perkotaan dan mendukung kondisi  hidup
berkelanjutan (Lamy et al., 2021; Shushunova et al.,
2023; Berdiev et al,, 2012; Chen et al., 2019; Dong
etal,, 2019).

Di Kota Semarang, implementasi SLF diatur
melalui Peraturan Pemerintah Nomor |6 Tahun
2021 dan Peraturan Walikota Nomor 24 Tahun
2019. Regulasi ini  menetapkan  standar

konservasi sumber daya, dan pengurangan emisi
karbon. Implementasi kebijakan ini mencerminkan
keberhasilan inisiatif serupa di tingkat internasional
seperti Leadership in Energy and Environmental Design
(LEED) dan High-Quality Environmental (HQE), yang
telah menunjukkan pengurangan jejak karbon
melalui teknologi hemat energi, pengelolaan
limbah, dan bahan bangunan ramah lingkungan
(Krasae-In, 2016). Namun, di Semarang, penerapan
kebijakan ini menghadapi tantangan seperti
kurangnya kesadaran publik akan pentingnya SLF
dan tingginya biaya awal yang diperlukan untuk
memenuhi standar teknis (Amiri et al, 2020;
Chicca, 2024; Nugradi, 2021; Sumiyati & Purisari,
2021).

Keberlanjutan lingkungan dalam konteks
perkotaan tidak hanya berfokus pada pengelolaan
bangunan, tetapi juga mencakup elemen tata ruang
yang mendukung kenyamanan dan efisiensi
ekosistem perkotaan. Studi menunjukkan bahwa
elemen seperti taman kota pasif memiliki peran
penting dalam mendukung fungsi ekologis dan
estetika perkotaan, yang sejalan dengan upaya
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keberlanjutan melalui kebijakan bangunan gedung
hijau (Harjanti & Zayyansari, 2023). Selain itu,
perencanaan ruang hijau seperti pengembangan
Kebun Raya Tinjomoyo menjadi langkah strategis
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
keberlanjutan ekologis di Kota Semarang
(Rahayuningsih et al., 2023). Masalah ini
mencerminkan perlunya integrasi tata kelola desain
perkotaan yang lebih efektif, sebagaimana
ditegaskan oleh  Batchelor (2024), untuk
memastikan bahwa kebijakan  keberlanjutan
melibatkan semua pemangku kepentingan secara
kolaboratif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam pembangunan perkotaan berkelanjutan
dan praktik bangunan hijau di Kota Semarang,
dengan menekankan peran Sertifikat Laik Fungsi
(SLF) sebagai instrumen kebijakan yang mendukung
penguatan pembuat kebijakan lokal dalam
menciptakan lingkungan yang lebih berkelanjutan.
Studi ini memperkaya teori pembangunan
berkelanjutan dalam konteks tata kelola desain
perkotaan, indikator keberlanjutan, dan kebijakan
publik (Ghosh et al., 2006; Punter, 2007). Selain itu,
penelitian ini menyoroti keberhasilan kebijakan
hijau serupa di Asia Tenggara, seperti Green Mark
di Singapura dan Green Building Index (GBI) di
Malaysia, yang menunjukkan efektivitas insentif
pajak  dan  evaluasi  berkelanjutan  dalam
meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan
keberlanjutan (Li et al., 2022; Hui et al., 2020).

Dengan membandingkan penerapan SLF di
Semarang dengan kebijakan di kota lain, seperti
Jakarta dan Surabaya, penelitian ini juga menyoroti
tantangan lokal seperti kurangnya dukungan
finansial dan hambatan regulasi (Maramis &
Lumunon, 2022; Sari et al., 2024). Sebagai bagian
dari transisi hijau global, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis,
tidak hanya untuk mendukung kebijakan SLF, tetapi
juga untuk menciptakan model kebijakan tata
kelola perkotaan yang lebih efektif di tingkat lokal.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan
informasi  strategis bagi pembuat kebijakan,
sekaligus memperkaya literatur pembangunan
berkelanjutan dan praktik bangunan hijau di
kawasan perkotaan.

Metodologi
Pengumpuan Data

Penelitian ini menggunakan data penerbitan
Sertifikat Laik Fungsi (SLF) di Kota Semarang
selama periode 2020-2024. Data diperoleh dari
dua sumber utama: Database SIMBG dan arsip
Dinas Penataan Ruang Kota Semarang. Data

mencakup informasi terkait nama bangunan,

pemilik, fungsi bangunan, alamat, status penerbitan,

serta catatan tambahan.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui

langkah-langkah berikut:

e Kompilasi Data: Data dikumpulkan dari catatan
elektronik resmi dan diverifikasi untuk
kelengkapan serta akurasi.

e Pembersihan Data: Data diperiksa untuk
menghilangkan  duplikasi dan memastikan
konsistensi melalui proses cross-check dengan
dokumen pendukung seperti laporan lapangan
dan catatan elektronik resmi.

e Triangulasi Data: Potensi bisa diminimalkan
dengan mengonfirmasi kelengkapan informasi
menggunakan triangulasi dari beberapa sumber.

Rentang waktu 2020-2024 dipilih karena

mencakup periode implementasi kebijakan SLF
setelah  diberlakukannya Peraturan WWalikota
Nomor 24 Tahun 2019. Tahun 2020 juga menjadi
titik awal penting yang menandai penyesuaian
kebijakan bangunan gedung hijau dengan kebijakan
nasional serta tantangan yang muncul akibat
pandemi COVID-19, yang turut memengaruhi tren
konstruksi dan penerbitan SLF.

Metode Analisis
Analisis  data  dilakukan  menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif tentang
penerapan SLF dan kontribusinya terhadap
pembangunan berkelanjutan.
e Pemetaan Data
Data penerbitan SLF dipetakan secara geografis
menggunakan perangkat lunak GIS (Geographic
Information System). Pemetaan ini bertujuan
untuk  mengidentifikasi  distribusi  spasial
penerbitan SLF di berbagai kecamatan di Kota
Semarang.
e Analisis Temporal
Data dianalisis berdasarkan rentang waktu
tahunan (2020-2024) untuk mengevaluasi tren
penerbitan SLF dan pola pertumbuhannya.
e Analisis Tematik
Data SLF dikelompokkan berdasarkan fungsi
bangunan (komersial, residensial, industri)
untuk mengevaluasi kontribusi SLF terhadap
praktik bangunan gedung hijau di berbagai
kategori.
e Analisis Statistik Deskriptif
Analisis  deskriptif dilakukan menggunakan
perangkat lunak SPSS dan Python untuk
memberikan gambaran kuantitatif tentang
penerbitan SLF.
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e Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif dilakukan melalui wawancara
dengan  pemangku  kepentingan  untuk
memahami konteks dan tantangan implementasi
kebijakan SLF.

Hasil dari berbagai metode analisis ini
diintegrasikan untuk memberikan gambaran yang
sistematis mengenai kontribusi SLF terhadap
pembangunan perkotaan berkelanjutan di Kota
Semarang.

Hasil dan Pembahasan
Tren Permohonan dan Penerbitan SLF

Analisis penerbitan Sertifikat Laik Fungsi (SLF)
di Kota Semarang pada 2020-2024 menunjukkan
fluktuasi yang signifikan. Jumlah pendaftaran dan
penerbitan SLF meningkat pada 2021-2022, diikuti
penurunan tajam pada 2023, sebelum meningkat
kembali pada 2024. Tren ini mencerminkan
dinamika aktivitas konstruksi dan kepatuhan
terhadap regulasi bangunan.

Gambar | merangkum tren tahunan SLF,
termasuk tingkat pertumbuhan permohoan dan
penerbitan. Peningkatan signifikan pada 2021-2022
menunjukkan respons positif terhadap kebijakan
SLF,  meskipun  penurunan  pada 2023
mengindikasikan tantangan implementasi.
Permohonan SLF mengalami fluktuasi dari tahun
2020 hingga 2024. Puncak permohonan terjadi
pada tahun 2023 dengan jumlah tertinggi, namun
menurun tajam pada tahun 2024. Penerbitan SLF
menunjukkan peningkatan yang konsisten hingga
tahun 2023, tetapi menurun pada tahun 2024.
Rasio penerbitan terhadap permohonan relatif
stabil dengan perbedaan yang terlihat jelas pada
tahun tertentu.

40

/
/
5 ¢

2020 2021 2022 2023 2024

Sumber: Data Diolah, 2024

Gambar I. Tren permohonan dan penerbitan
SLF (2020-2024)

Kebijakan bangunan gedung hijau, seperti
LEED dan Energy Star, menunjukkan pengaruh

positif, di mana keberadaan sertifikat yang disetujui
di suatu wilayah meningkatkan kemungkinan
bangunan terdekat mencari kebijakan serupa
sebesar 3-4 poin persentase (Qiu et al, 2016).
Tren ini sejalan dengan meningkatnya adopsi
praktik bangunan gedung hijau secara global,
didorong oleh peraturan yang ketat dan manfaat
pemasaran kebijakan ((Dong et al, 2019; Patel
dkk., 2022; Todd dkk., 2013).

Tren global menuju konstruksi berkelanjutan
tercermin dalam pengembangan berbagai sistem
kebijakan, seperti BREEAM, LEED, WELL, Fitwel,
dan STO NOSTROY, menyoroti adopsi praktik
bangunan gedung hijau yang meluas (Shvets &
Sheina, 2021). Namun, tantangan dalam
mempertahankan kinerja hijau selama fase
operasional bangunan tetap ada, menunjukkan
perlunya peningkatan berkelanjutan dalam proses
kebijakan bangunan gedung hijau (Zhou et al,
2022).

Tren ini sejalan dengan adopsi global terhadap
bangunan gedung hijau, di mana kebijakan seperti
LEED dan BREEAM mendorong pengurangan
dampak lingkungan dan efisiensi energi (Qiu et al,,
2016; Dong et al., 2019).

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan
SLF di bangunan bersertifikasi memiliki potensi
mengurangi konsumsi energi hingga 8-12% melalui
penerapan teknologi hemat energi dan standar
efisiensi. Distribusi spasial SLF juga
mengindikasikan bahwa kawasan dengan kepadatan
SLF yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat
efisiensi sumber daya lebih baik, yang berkontribusi
pada pengurangan emisi karbon dalam skala lokal.

Distribusi Geografis Sistem SLF

Distribusi spasial SLF menunjukkan bahwa
kecamatan di Semarang Barat dan Ngaliyan
memiliki aktivitas sistem dan penerbitan tertinggi,
sedangkan Tembalang dan Genuk memiliki tingkat
yang lebih rendah. Wilayah dengan kepadatan
penduduk tinggi dan kedekatan dengan pusat kota
menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih besar
terhadap kebijakan SLF.

Gambar 2 merangkum distribusi geografis
SLF, termasuk tingkat pertumbuhan permohoan
dan penerbitan. Kecamatan Ngaliyan memiliki
jumlah  permohonan tertinggi dengan 19
permohonan, disusul oleh Mijen 10 dan Semarang
Tengah serta Tembalang masing-masing 9.
Kecamatan Ngaliyan memiliki jumlah tertinggi
dengan |6 penerbitan, diikuti oleh Mijen 9 dan
Semarang Tengah 8.
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bangunan komersial untuk mendapatkan kebijakan
I SLF. Efek yang diamati dalam kebijakan bangunan
1o gedung hijau lebih lanjut menekankan dampak
I fungsi bangunan terhadap pola penerbitan SLF, di
I mana bangunan komersial lebih mungkin mencari

Jumlah
5
5

kebijakan untuk meningkatkan daya saing pasar dan

I,
| | | |I efisiensi operasional (Qiu et al., 2016).
1T

Gambar 3 menunjukkan distribusi fungsi
bangunan berdasarkan kecamatan di Kota

00 5 g N Semaran an mencerminkan  beragam

G FE S T LS Ses - yl hg d tingkat  akti g't
O L penggunaan  lahan an ingka aktivitas
#° g5 S £ ¢ FI9 pembangunan di berbagai wilayah. Kecamatan

Kecamatan

Semarang Tengah dan Banyumanik menonjol

(a). Permohonan SLF '8 8 4 l
. dengan jumlah bangunan yang beragam, mencakup
I fungsi usaha, sosial budaya, dan campuran, seperti

14 .

hotel, pusat perbelanjaan, dan pelayanan
. kesehatan. Sementara itu, kecamatan seperti
= I Tembalang dan Semarang Utara memiliki distribusi
e 1 bangunan yang lebih terfokus pada sektor
. I I I I pendidikan  dan perumahan. Data  ini
\ Ill | mengindikasikan bahwa implementasi Sertifikat
) Laik Fungsi (SLF) perlu mempertimbangkan
karakteristik unik masing-masing kecamatan untuk

2 g@ & fy:‘;ﬁ@f ﬁ{)@:@gﬁ* S Gt g ST mem‘a?sukap kes?sualan regulasi dengan kfebutuhjcln'
N S ST G S spesifik setiap wilayah. Pendekatan berbasis data ini
LA & & & ™ &
$ & P . cooF e dapat mendukung tata kelola pembangunan yang
‘camatan
(b). Penerbitan SLF lebih berkelanjutan dan efektif.

puriah

Gambar 2. Distribusi geografis permohonan dan
penerbitan SLF (2020-2024)

Analisis spasial yang dilakukan menggunakan o s
GIS mengidentifikasi area dengan tingkat 7 e
kepatuhan tinggi, memberikan wawasan tentang i
prioritas geografis untuk peningkatan implementasi s e o
kebijakan (Harjanti et al., 2023; Pigawati et al,
2018).

Dampak penerbitan SLF terhadap
keberlanjutan lingkungan di Kota Semarang telah oo s, s i
diintegrasikan ke dalam bagian ini. Analisis spasial
menunjukkan bahwa wilayah dengan penerbitan
SLF yang tinggi di pusat kota memiliki potensi
signifikan dalam mendukung transisi hijau melalui
pengurangan dampak lingkungan, terutama dalam
pengelolaan energi dan sumber daya.

aaaaaa

Gambar 3. Distribusi distribusi fungsi bangunan
SLF (2020-2024)

Gambar 4 menunjukkan jumlah penerbitan
SLF berdasarkan fungsi bangunan selama periode
penelitian, di mana  bangunan komersial
mendominasi.

Dampak Fungsi Bangunan terhadap
Penerbitan SLF

Fungsi bangunan memainkan peran penting
dalam pola penerbitan SLF. Data menunjukkan
bahwa bangunan komersial memiliki tingkat sistem
dan penerbitan SLF yang lebih tinggi dibandingkan
dengan bangunan hunian dan industri. Tren ini
dapat dikaitkan dengan pengawasan regulasi yang
lebih ketat dan insentif pasar yang mendorong
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Distribution of SLF Applications by Building Function (2020)

Commercial

Social and Cultural

Hospital

(a). 2020

Distribution of SLF Applications by Building Function (2021)

Ccommercial

social and Cultural
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Gambar 4. Sistem SLF Berdasarkan Fungsi
Bangunan (2020-2024)

Bangunan komersial lebih terdorong untuk
memenuhi standar SLF karena manfaat pemasaran
dan efisiensi operasional yang ditawarkan (Dobias
& Macek, 2014). Namun, dampak operasional dari
kebijakan ini terhadap keberlanjutan bangunan
memerlukan evaluasi lebih lanjut.

Faktor yang Mempengaruhi Tren SLF
Gambar 5 menunjukkan faktor utama yang
memengaruhi tren SLF meliputi:

e Kedekatan dengan Pusat Kota: Bangunan di
pusat kota lebih cenderung mematuhi regulasi
karena pengawasan yang lebih ketat.

e Ukuran Populasi: Wilayah dengan populasi
besar menunjukkan tingkat penerbitan SLF yang
lebih tinggi, mencerminkan permintaan pasar
yang lebih besar.
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Gambar 5
Pengaruh Populasi dan Kedekatan Kota
terhadap Sistem SLF

Faktor seperti aksesibilitas dan tekanan
pembangunan turut menentukan keberhasilan
implementasi kebijakan SLF (Terfriichte & Growe,
2024). Ukuran populasi juga memengaruhi vitalitas
dan perkembangan pusat kota, dengan efek rekan
memainkan peran penting dalam penyebaran
sertifikat bangunan gedung hijau, yang selanjutnya
mendorong tren sistem SLF (Qiu et al., 2016).

Kontribusi  Kebijakan  SLF
Keberlanjutan

Kebijakan SLF telah mendukung transisi hijau
di Kota Semarang dengan memastikan standar
bangunan yang aman, nyaman, dan efisien. Namun,
tantangan dalam implementasi, seperti kurangnya
sosialisasi dan biaya tinggi, memerlukan perhatian
lebih lanjut (Amiri et al., 2020).

Untuk meningkatkan dampak kebijakan SLF,

rekomendasi berikut diajukan:

e Peningkatan kapasitas teknis lokal melalui
pelatihan dan edukasi.

e Insentif seperti pengurangan pajak atau
percepatan izin untuk bangunan bersertifikat.

e Evaluasi pasca hunian untuk memastikan
keberlanjutan operasional bangunan.

Dengan mengatasi tantangan ini, SLF dapat
memberikan  kontribusi lebih  besar pada
keberlanjutan perkotaan dan memenuhi tujuan
keberlanjutan global.

Implementasi kebijakan Sertifikat Laik Fungsi
(SLF) di Kota Semarang menunjukkan dampak
positif yang signifikan terhadap keberlanjutan
lingkungan. Kebijakan SLF dirancang untuk
memastikan bahwa bangunan mematuhi standar
teknis untuk keselamatan, kesehatan, kenyamanan,
dan efisiensi energi, sehingga berkontribusi pada
keberlanjutan  lingkungan  perkotaan  secara
keseluruhan. Kebijakan bangunan gedung hijau
seperti yang diberikan oleh Green Building Council
Indonesia (GBCI) menjadi alat penting untuk
mencapai tujuan lingkungan ini dengan menetapkan
standar yang mempromosikan penggunaan sumber

terhadap

daya yang efisien dan pengurangan dampak
lingkungan (Goulden et al., 2017).

Untuk menempatkan temuan dari Kota
Semarang dalam konteks global, penelitian ini juga
membandingkan kebijakan SLF dengan standar
kebijakan bangunan gedung hijau internasional
seperti LEED (Leadership in Energy and
Environmental Design) dan BREEAM (Building
Research Establishment Environmental Assessment
Method).  Perbandingan ini  mengungkapkan
kekuatan serta area yang memerlukan peningkatan
dalam kebijakan SLF. Misalnya, sementara kebijakan
SLF lebih fokus pada kepatuhan dan implementasi,
standar internasional sering kali menggabungkan
metrik kinerja komprehensif dan evaluasi pasca
hunian. Wawasan ini dapat memandu perbaikan
kebijakan SLF untuk meningkatkan efektivitas dan
kesesuaiannya dengan praktik terbaik global.

Namun, dampak nyata dari kebijakan ini
terhadap operasi bangunan, khususnya terkait
dengan konsumsi air dan energi, masih menjadi
topik perdebatan. Meskipun kebijakan bertujuan
untuk  mewujudkan  konsep  keberlanjutan,
efektivitasnya dapat terbatas oleh faktor-faktor
seperti implementasi yang tidak konsisten dan
ketidakmampuan  untuk  secara  konsisten
memenuhi semua persyaratan teknis (Mpanga
Kowet & Ozumba, 2022). Namun demikian,
penggunaan sistem keberlanjutan secara strategis
sebagai instrumen manajemen dan komunikasi
memiliki potensi untuk mengembangkan proyek
secara holistik dan meningkatkan operasi
bangunan, sehingga memberikan kontribusi yang
signifikan  terhadap keberlanjutan lingkungan
(Jensen et al., 2016; Olanrewaju et al., 2022).

Di Indonesia, adopsi kebijakan bangunan
gedung hijau menghadapi beberapa tantangan. Para
profesional di sektor konstruksi memprioritaskan
masalah lingkungan, tetapi sering kali menghadapi
hambatan seperti pengalaman yang terbatas,
kurangnya insentif, dan biaya awal yang tinggi untuk
proyek bangunan gedung hijau (Berawi et al., 2019;
Hui et al., 2020). Meskipun ada tantangan ini,
dukungan pemerintah dan pendidikan masyarakat
menjadi pendorong penting untuk meningkatkan
adopsi praktik bangunan gedung hijau (Asdrubali et
al., 2022).

Temuan ini mendukung teori tata kelola
desain perkotaan (Batchelor, 2024) yang
menekankan perlunya kebijakan yang terukur
untuk  mendukung  proses  keberlanjutan
lingkungan. Dengan memetakan penerbitan SLF
secara geografis dan tematik, penelitian ini
menunjukkan  bahwa  kebijakan  ini  telah
meningkatkan kepatuhan teknis bangunan di area
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pusat kota. Selain itu, penggunaan indikator
keberlanjutan (Ghosh et al., 2006) dalam analisis
dampak menunjukkan potensi SLF  dalam
pengurangan konsumsi energi dan emisi karbon,
memperkuat relevansinya dalam kebijakan tata
kota berkelanjutan.

Tantangan dalam Implementasi Kebijakan
SLF

Implementasi kebijakan SLF di area perkotaan
seperti Kota Semarang menghadapi beberapa
tantangan. Salah satu masalah utama adalah
pemilihan  kontraktor yang tepat dengan
pengalaman dan keahlian teknis yang diperlukan
dalam proyek bangunan gedung hijau. Biaya tinggi
terkait kebijakan hijau dan kompleksitas prosedur
kebijakan juga menjadi hambatan signifikan
(Gurgun & Ozbek, 2017). Selain itu, menjaga
kinerja hijau bangunan sesuai desain setelah
bangunan dihuni menjadi tantangan karena
kebijakan promosi yang tidak tertutup dan standar
yang bervariasi (Chiao & Lin, 2021).

Dalam  konteks Indonesia, rendahnya
kesadaran dan pemahaman tentang prinsip
bangunan gedung hijau di kalangan pemangku
kepentingan semakin mempersulit implementasi
kebijakan. Biaya tinggi yang terkait dengan proyek
bangunan gedung hijau dan sumber daya yang
terbatas dalam perusahaan menjadi hambatan
signifikan (Adhi et al., 2023). Selain itu, kurangnya
komitmen dari manajemen bangunan dan dukungan
pemerintah yang tidak memadai merupakan faktor-
faktor kunci yang menghambat optimalisasi kinerja
bangunan gedung hijau (Maramis & Lumunon,
2022; A A. Sari et al,, 2019).

Beberapa faktor mempengaruhi efektivitas
kebijakan SLF di Kota Semarang. Distribusi
geografis sistem SLF menunjukkan bahwa distrik
yang lebih dekat ke pusat kota dengan kepadatan
penduduk yang lebih tinggi memiliki lebih banyak
sistem dan penerbitan SLF. Ini menunjukkan bahwa
area perkotaan dengan tekanan pembangunan yang
lebih besar dan penegakan regulasi yang lebih baik
memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi
terhadap kebijakan SLF (Nugradi, 2021).

Faktor lainnya adalah ketersediaan material
bangunan alternatif dan tingkat kesadaran di antara
kontraktor serta pemangku kepentingan tentang
manfaat bangunan gedung hijau. Komitmen
manajemen bangunan dan kejelasan manfaat serta
standar layanan yang terkait dengan izin bangunan
gedung hijau juga memainkan peran penting dalam
efektivitas kebijakan SLF (Wijayaningtyas et al,
2023).

Temuan penelitian mengidentifikasi hambatan
implementasi SLF seperti kurangnya kesadaran
publik dan keterbatasan insentif finansial. Untuk
mengatasi ini, rekomendasi berikut diajukan:

e Peningkatan Edukasi Publik: Melalui sosialisasi
yang lebih luas tentang manfaat efisiensi energi
dan pengurangan biaya operasional.

e Insentif Keuangan: Pemberian potongan pajak
atau subsidi untuk pengembangan bangunan
yang memperoleh SLF.

e Kolaborasi Lintas Sektor: Memperkuat sinergi
antara  pemerintah,  pengembang,  dan
masyarakat untuk memastikan penerapan
kebijakan yang lebih efektif.

Rekomendasi Implementasi Kebijakan SLF

Beberapa rekomendasi diusulkan untuk
meningkatkan  implementasi  kebijakan  SLF.
Pertama, memanfaatkan Building  Information
Modeling (BIM) dan Life Cycle Assessment (LCA)
dapat membantu dalam merancang bangunan
dengan dampak lingkungan yang lebih rendah dan
mendukung proses kebijakan bangunan gedung
hijau (Veselka et al, 2020). Edukasi pemangku
kepentingan dan pemberian insentif seperti
pembebasan pajak dan percepatan izin sangat
penting untuk mendorong lebih banyak profesional
mengejar kebijakan bangunan gedung hijau (Berawi
et al, 2019).

Evaluasi pasca hunian perlu dilakukan untuk
mengidentifikasi dan mengatasi masalah kinerja
bangunan gedung hijau, yang dapat memandu
perbaikan kebijakan secara berkelanjutan (Zhou et
al, 2022). Selain itu, penyempurnaan kriteria
kebijakan untuk lebih fokus pada item terkait
energi dan pengenalan kriteria nilai minimum dapat
meningkatkan efektivitas kebijakan bangunan
gedung hijau (Aktas & Ozorhon, 2015).

Intervensi pemerintah dan dukungan yang
kuat melalui kebijakan wajib untuk bangunan baru,
pemberian  penghargaan, serta pelaksanaan
program pendidikan lingkungan yang komprehensif
dapat lebih mendorong adopsi bangunan gedung
hijau (Cohen et al, 2019). Mengatasi hambatan
seperti ketidaktersediaan material yang disetujui
dan desain bangunan yang buruk melalui komitmen
pemilik dan kolaborasi juga sangat penting (Dobias
& Macek, 2014).

Dengan mengatasi tantangan ini dan
menerapkan rekomendasi yang diusulkan, Kota
Semarang dapat meningkatkan efektivitas kebijakan
SLF, berkontribusi pada tujuan keberlanjutan
lingkungan yang lebih luas dan transisi hijau
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Kesimpulan

Penilaian terhadap kebijakan Sertifikat Laik
Fungsi (SLF) di Kota Semarang mengungkapkan
wawasan penting tentang efektivitas dan tantangan
implementasi kebijakan ini, serta memberikan
rekomendasi untuk perbaikan yang berbasis data
dan teori. Kesimpulan berikut disusun berdasarkan
temuan utama:

Kebijakan SLF telah memberikan kontribusi
positif yang signifikan terhadap keberlanjutan
lingkungan perkotaan di Kota Semarang. Dengan
memastikan bangunan mematuhi standar teknis
untuk keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan
efisiensi energi, SLF berperan dalam mengurangi
dampak lingkungan. Sertifikasi bangunan gedung
hijau seperti yang dipromosikan oleh Green Building
Council Indonesia (GBCI) menjadi alat penting untuk
meningkatkan  efisiensi sumber daya dan
mengurangi jejak lingkungan.

Hambatan utama dalam implementasi
kebijakan SLF meliputi biaya awal yang tinggi,
kurangnya pemahaman tentang prinsip bangunan
gedung hijau di kalangan pemangku kepentingan,
dan regulasi pemerintah yang tidak konsisten.
Selain itu, mempertahankan kinerja hijau bangunan
setelah dihuni tetap menjadi tantangan utama yang
perlu diatasi melalui kebijakan yang lebih terarah.

Penggunaan  teknologi  seperti  Building
Information Modeling (BIM) dan Life Cycle Assessment
(LCA) dapat diintegrasikan dalam proses evaluasi
SLF untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi
kebijakan.

e BIM  memungkinkan  perencanaan  dan
pemantauan bangunan sejak tahap desain hingga
operasional, sehingga meminimalkan konsumsi
energi dan bahan.

o LCA membantu mengukur dampak lingkungan
sepanjang siklus hidup bangunan, memberikan
indikator objektif yang memastikan kepatuhan
terhadap standar keberlanjutan.

Langkah ini mendukung target efisiensi energi
hingga 10-15% dan pengurangan emisi karbon, yang
berkontribusi pada pencapaian kota rendah karbon
di Semarang.

Beberapa langkah praktis diusulkan untuk
meningkatkan dampak kebijakan SLF:

e Peningkatan Edukasi dan Sosialisasi:
Memberikan pelatihan kepada pemangku
kepentingan untuk meningkatkan pemahaman
tentang manfaat SLF dan bangunan hijau.

e Insentif Keuangan: Penyediaan potongan pajak
atau subsidi untuk bangunan bersertifikasi SLF.

e Evaluasi Pasca-Hunian: Melakukan pemantauan
keberlanjutan operasional bangunan untuk
memastikan standar tetap terpenuhi.

e Perbaikan Tata Kelola: Mengadopsi teknologi
untuk  meningkatkan  transparansi  dan
keterlibatan semua pemangku kepentingan.

Dampak Jangka Panjang dan Potensi Kota

Semarang

Implementasi langkah-langkah ini memiliki
dampak jangka panjang yang signifikan terhadap
keberlanjutan di Kota Semarang:

e Peningkatan Tata Kelola: SLF dapat menjadi
model kebijakan yang meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas tata kelola
bangunan.

e Kontribusi terhadap SDGs: Kebijakan ini dapat
mempercepat pencapaian target pembangunan
berkelanjutan dengan mengurangi konsumsi
energi dan emisi karbon.

e Semarang sebagai Model Kota Berkelanjutan:
Dengan penyempurnaan kebijakan, Kota
Semarang memiliki potensi menjadi model kota
hijau di Indonesia, mendukung transisi menuju
lingkungan rendah karbon.
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